BAB V

PEMBAHASAN

A. Pengaruh Upah Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja

Upah merupakan balas karya untuk faktor produksi tenaga kerja manusia.
Upah biasanya dibedakan menjadi dua, yaitu: upah nominal (sejumlah uang
yang diterima) dan upah riil (jJumlah barang dan jasa yang dapat dibeli dengan
upah uang itu). Upah dalam arti sempit khusus dipakai untuk tenaga kerja
yang bekerja pada orang lain dalam hubungan kerja (sebagai karyawan atau
buruh).®?  Peningkatan upah yang terus meningkat secara langsung akan
membawa dampak signifikan pada penawaran tenaga kerja, karena dengan
adanya tingkat upah yang bertambah, pengusaha akan berupaya untuk
meningkatkan unit usaha atau jumlah unit usahanya. Sehingga dengan adanya
penambahan unit usaha, pengusaha akan menambah jumlah tenaga kerjanya.

Berdasarkan hasil perhitungan untuk pengaruh tingkat upah terhadap
penyerapan tenaga kerja pada usaha konveksi di Kabupaten Tulungagung
diketahui bahwa nilai thiung = -2,109 dengan p = 0,045 < 0,05; sehingga H1
diterima, artinya tingkat upah berpengaruh negatif signifikan terhadap
penyerapan tenaga kerja pada usaha konveksi di Kabupaten Tulungagung.

Teori mengenai pengaruh upah terhadap penyerapan tenaga kerja diatas
jika diverifikasi dengan hasil temuan dilapangan mempunyai hubungan
berbanding terbalik dengan hasil temuan dalam penelitian ini. Jika dalam

teori permintaan dan penawaran tenaga kerja akan dipengaruhi oleh tinggi

92 Gilarso, Pengantar llmu Ekonomi Mikro (Yogyakarta: Kanisius, 2003), hal. 45.
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rendahnya tingkat upah yang artinya besar kemungkinan upah akan
mempunyai pengaruh positf terhadap penyerapan tenaga kerja, sedangkan
hasil dalam penelitian ini upah mempunyai pengaruh signifikan negatif
terhadap penyerapan tenaga kerja, yang artinya jika upah semakin bertambah
maka akan mengurangi penyerapan tenaga kerja. Hal ini disebabkan pemilik
usaha dalam menerapkan sisitem produksi menunggu dari pesanan konsumen
atau permintaan pasar yang berdampak pada tinggi rendahnya permintaan
pemilik usaha pada tenaga kerja tersedia. Resiko yang diambil pemilik usaha
yaitu untuk menghindari kelebihan produksi yang tidak mempunyai ruang
pasar yang baik sehingga langkah untuk meningkatkan upah tenaga kerja
bukan suatu solusi yang strategis untuk diambil karena akan berdampak pada
tingkat tingginya biaya produksi sehingga harga barang per unit akan tinggi
pula apalagi jika menghadapi kondisi pasar yang lesu jelas meningkatkan
upah tenaga kerja akan berpengaruh negatif bagi pemilik usaha konveksi di
Kabupaten Tulungagung.

Hasil temuan ini diperkuat dengan penelitian yang pernah dilakukan oleh
Riyadh Rahmad Prabandana (2015) yang menyatakan bahwa. Upah adalah
suatu penerimaan berupa imbalan dari pemberi kerja yang diberikan kepada
penerima kerja atas pekerjaan atau yang telah atau akan dilakukan.
Permintaan tenaga kerja merupakan fungsi dari tingkat upah. Semakin tinggi
tingkat upah, semakin kecil permintaan pengusaha akan tenaga Kkerja.
Kenaikan tingkat upah akan diikuti oleh turunnya jumlah tenaga kerja yang

diminta, yang berarti akan menyebabkan bertambahnya jumlah
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pengangguran. Demikian pula sebaliknya dengan turunnya tingkat upah maka
akan diikuti oleh meningkatnya permintaan tenaga kerja, sehingga dapat
dikatakan bahwa permintaan tenaga kerja mempunyai hubungan terbalik
dengan tingkat upah. Tingkat upah akan mempengaruhi tinggi rendahnya
biaya produksi perusahaan. Kenaikan tingkat upah akan mengakibatkan
kenaikan biaya produksi, yang selanjutnya akan meningkatkan harga per unit
produk yang dihasilkan.%

Dari hasil yang didapat melalui data primer, bahwa pelaku usaha
memberikan upah terhadap karyawannya dengan sistem upah borong yaitu
sesuai dengan produktivitas yang dihasilkan dari tenaga kerja dengan
pemberian upah di akhir pekan (perminggu), upah yang diberikan berbeda-
beda sesuai dengan pekerjaannya masing-masing serta jenis produksi yang
dihasilkan, pemberian upah terhadap karyawan di usaha konveksi
Tulungagung dipengaruhi oleh tinggi rendahnya tingkat permintaan pasar
terhadap barang yang diproduksi, hal ini mengakibatkan pemilik usaha akan
menentukan pilihan mengenai pemberian upah terhadap tenaga kerjanya yaitu
apakah akan memberikan upah tinggi dengan jumlah tenaga kerja tetap atau
menambah jumlah tenaga kerja dengan memberikan upah tenaga kerja tanpa
harus menaikan tingkat upah tenaga kerja, tentu tujuannya yaitu tingkat

produktivitas produksi yang dihasilkan. Maka dengan hal itu sesuai dengan

% Riyadh Rahmad Prabandana, Pengaruh Modal, Nilai Produksi Dan Tingkat Upah
Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Industri Kecil Di Kabupaten Sukoharjo, (Surakarta: Artikel
Publikasi Ilmiah, 2015), hal. 9
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teori yang menyatakan bahwa kenaikan tingkat upah akan mengakibatkan
kenaikan biaya produksi, yang selanjutnya akan meningkatkan harga per unit
produk vyang dihasilkan. Karena kecenderungan pelaku usaha akan
mempertimbangkan pertambahan tenaga kerjanya.

Dalam pandangan Islam untuk mengukur taraf upah terhadap tenaga
kerja tidak dapat diserahkan sepenuhnya pada mekanisme pasar. Jika upah
ditentukan oleh otoritas yang lebih tinggi, seperti pemerintah, selalu
cenderung sama dengan atau bahkan kurang dari tarif kebutuhan minimum
para pekerja. Jika kadangkala meningkat, itu hanya sementara dan segera
kembali pada tingkat semula. Dalam islam kebutuhan fisik minimum bukan
merupakan acuan yang baik karena jika kebutuhan fisik minimum itu turun,
berarti upah akan turun pula dan tampaknya tidak adil. Inti ajaran Islam
dalam masalah ketenagakerjaan adalah pertama, keadilan dan kedua tidak ada
satu pihak yang merasa terdzalimi.®* Perlu diingat bahwa, Islam
menempatkan keberadaan manusia di muka bumi dalam tempat yang
terhormat yaitu sebagai pemimpin, jadi tidak ada penolakan atas kehadiran
manusia. Lebih jauh lagi jumlah angkatan kerja haruslah dianggap sebagai
asset yang memerlukan pengelolaan dengan baik. Jadi dari sisi penawaran
yang dipentingkan adalah quality of labor force, dan bukan sekedar jumlah.®®

Dalam Islam mengenai ketenagakerjaan bahwa Islam sebenarnya
membenarkan adanya mekanisme pasar, dalam hal ini pasar tenaga kerja.

Namun tidak sepenuhnya diserahkan pada sistem mekanisme pasar. Banyak

% Masyhuri, Teori Ekonomi Dalam Islam...hal. 192
% |bid...hal. 190
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aspek yang perlu diperhatikan seperti keadilan dan tidak mendzailimi satu
sama lain. Idealnya penentuan upah dikaitkan oleh perolehan perusahaan.
Pekerja akan menerima upah secara proporsional sesuai dengan
konstribusinya terhadap perusahaan, sehingga jika akad awal sudah
menyatakan nisbah bagi hasil maka para pekerja akan merasa memiliki
perusahaan tersebut dan dengan sendirinya berusaha meningkatkan
produktivitas untuk kontribusinya terhadap perusahaan.
B. Pengaruh Output Produksi Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja

Output produksi atau nilai produksi adalah tingkat produksi atau
keseluruhan jumlah barang yang dihasilkan di industri. Naik turunnya
permintaan pasar akan hasil produksi dari perusahaan yang bersangkutan,
akan berpengaruh apabila permintaan hasil produksi barang perusahaan
meningkat, maka produsen cenderung untuk menambah kapasitas
produksinya. Untuk maksud tersebut produsen akan menambah penggunaan
tenaga kerjanya®

Berdasarkan hasil perhitungan untuk pengaruh output produksi terhadap
penyerapan tenaga kerja pada usaha konveksi di Kabupaten Tulunggung
diketahui bahwa nilai thitung = 3,219 dengan p= 0,003 < 0,05; sehingga H2
diterima, artinya output produksi berpengaruh positif signifikan terhadap
penyerapan tenaga kerja pada usaha konveksi di Kabupaten Tulungagung.
Tinggi rendahnya jumlah tenaga kerja yang diminta oleh pengusaha

dipengaruhi oleh tinggi rendahnya jumlah barang yang diproduksi oleh tenaga

% Sumarsono Sony, Ekonomi Manajemen Sumber Daya Manusia dan Ketenagakerjaan.
(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2003) hal. 69-70



91

kerja tersebut. Tinggi rendahnya barang yang diproduksi tergantung kepada
tinggi rendahnya permintaan oleh konsumen. Semakin tinggi jumlah barang
yang diminta oleh konseumen semakin tinggi jumlah barang yang diproduksi
sehingga semakin tinggi pula jumlah tenaga kerja yang diminta oleh
perusahaan tersebut.®’

Peningkatan output produksi yang berpengaruh positif terhadap
penyerapan tenaga kerja hal ini sesuai dengan teori fungsi produksi bahwa
untuk meningkatkan output diperlukan peningkatan input yang digunakan,
dalam hal ini adalah tenaga kerja. Sehingga semakin tinggi produktivitas
tenaga kerja maka semakin tinggi pula jumlah barang yang diproduksi.
Dengan asumsi faktor produksi lainnya tetap maka output produksi juga akan
meningkat.

Dari hasil temuan dilapangan bahwa pelaku usaha cenderung akan
menambah jumlah tenaga kerja jika permintaan pasar meningkat yang artinya
hasil produksi juga akan meningkat. Dalam hal ini usaha konveksi yang ada
di Kabupaten Tulungagung mempunyai dua model untuk memproduksi yaitu
menunggu pesanan untuk memproduksi dan memproduksi untuk dipasarkan
ke konsumen (stok barang), penyediaan barang ini biasanya pelaku usaha
sudah mempunyai toko sendiri, sales yang memasarkan dan kerjasama
dengan beberapa toko grosir yang menyediakan baju atau hasil produksi
usaha konveksi. Semakin tinggi permintaan pasar maka semakin tinggi pula

tingkat produksi yang dihasilkan oleh usaha konveksi di Kabupaten

% Simanjuntak J. Payman, Pengantar Ekonomi Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Lembaga
Penelitian FE-UI. 2010), hal. 83
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Tulungagung sehingga berdampak pada semakin banyaknya permintaan
tenaga kerja. Sebaliknya jika permintaan pasar menurun maka tingkat
produksi akan menurun pula yang akan berdampak pada semakin
menurunnya permintaan tenaga kerja.

Usaha konveksi di Kabupaten Tulungagung cenderung menambah tenaga
kerja sesuai dengan tinggi rendahnya permintaan pasar akan barang yang
diproduksi. Sebagai tambahan temuan dilapangan bahwa pemilik usaha
biasanya menambah tenaga kerjanya untuk memenuhi tingkat produksi yang
dihasilkan dengan tidak memberikan predikat tenaga kerja tetap diperusahaan
melainkan tenaga kerja musiman yang mana akan diberikan pekerjaan jika
permintaan pasar meningkat akan barang yang diproduksi. Pekerjaan tersebut
bahkan bisa dibawah pulang ke rumahnya masing-masing tenaga kerja karena
sebagian banyak tenaga kerja mempunyai mesin produksi di rumahnya
masing-masing sesuai dengan fungsi dan bagiannya seperti menjahit, setrika
uap dan bordir. Namun pada dasarnya secara umum mengenai peningkatan
atau penurunan permintaan tenaga kerja akan dipengaruhi langsung oleh
tinggi atau rendahnya permintaan pasar akan barang yang diproduksi.

Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian Amin Budiawan yang
meneliti mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi penyerapan tenaga kerja
pada industri kecil pengelolahan ikan di Kabupaten Demak dengan hasil
penelitian bahwa pengaruh upah, nilai produksi dan modal mempunyai
pengaruh positif dan signifikan terhadap penyerpan tenaga kerja pada

industry kecil pengelolahan ikan di Kabupaten Demak. Kenaikan permintaan
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pengusaha terhadap tenaga kerja, tergantung dari kenaikan permintaan
masyarakat akan barang yang diproduksi. Semakin tinggi produksi yang
dihasilkan, maka secara tidak langsung jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan
juga semakin tinggi pula. Demikian pula sebaliknya, semakin menurun
tingkat produksi, maka jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan untuk
memproduksi barang tersebut juga semakin sedikit. Penyerapan tenaga kerja
dalam hal ini secara signifikan dipengaruhi oleh output produksi. Karena
dengan semakin berkembangannya perusahaan maka nilai produksi yang
dihasilkan juga semakin banyak pula sehingga penyerapan tenaga kerja juga
semakin banyak.%

Pandangan Islam sendiri mengenai output produksi sebagai peranan
sangat penting dalam menuju kemaslahatan manusia itu sendiri, namun tetap
berlandaskan pada Al-Qur’an dan Hadits bahwa memproduksi haruslah
mempunyai azas kebermanfaatan bagi umat manusia. Cendikiawan muslim
yang membahas tentang produksi adalah Al-Ghazali, merujuk pada
pernyataannya bahwa input produksi untuk menghasilkan output produksi ia
mengakui adanya ketergantungan. Adanya tahapan produksi yang beragam
sebelum produk itu dikonsumsi. Selanjutnya ia menyadari “kaitan” yang
sering kali terdapat dalam mata rantai produksi sebuah gagasan yang sangat
dikenal dalam pembahasan kontemporer.®® Bisa ditarik kesimpulan bahwa
peranan output produksi akan sangat memberikan dampak terhadap

penyerapan tenaga kerja baik dalam hal pada usaha konveksi atau lebih

% Amin Budiawan, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penyerapan...hal. 67
% Adiwarman Azwar Karim, Sejarah Pemikiran ekonomi Islam (Jakarta:Rajawali Pers,
2014), hal. 330
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luasnya lagi yang saling berkaitan dengan usaha konveksi akan merasakan
dampak adanya output produksi sebagai salah satu penunjang faktor produksi
yaitu tenaga kerja.

C. Pengaruh Modal Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja

Modal dapat diartikan sebagai pengeluaran atau pembelanjaan
penanaman-penanaman investasi atau perusahaan untuk membeli barang-
barang dan perlengkapan-perlengkapan produksi untuk menambah
kemampuan memproduksi barang-barang dan jasa-jasa yang tersedia dalam
perekonomian.'® Dengan demikian besarnya modal akan mempengaruhi
perkembangan dan perluasan usaha, secara teoritis semakin besarnya modal
maka akan menambah jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan.

Berdasarkan hasil perhitungan untuk pengaruh modal terhadap
penyerapan tenaga kerja pada sektor industri kecil di Kabupaten Sukoharjo
diketahui bahwa nilai thitung = 0,431 dengan p= 0,670 > 0,05; sehingga H1
ditolak, artinya modal tidak berpengaruh signifikan terhadap penyerapan
tenaga kerja pada usaha konveksi di Kabupaten Tulungagung.

Hasil penelitian tidak konsisten dengan penelitian Cahyadi (2013) yang
melakukan penelitian tentang pengaruh modal, tingkat upah, teknologi dan
investasi melalui jumlah produksi terhadap penyerapan tenaga kerja pada
industri pakaian jadi di Kota Denpasar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa

variabel modal, investasi dan teknologi berpengaruh signifikan terhadap

100 sadono Sukirno, Mikroekonomi Teori Pengantar, (Jakarta: PT. Raja GrafindoPersada,
2007), hal. 107.
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jumlah produksi dan berpengaruh secara tidak langsung terhadap penyerapan
tenaga kerja.

Dari temuan dilapangan menunjukkan bahwa modal tidak berpengaruh
terhadap penyerapan tenaga kerja pada usaha konveksi di Kabupaten
Tulungagung, hal ini disebabkan saat ini proses produksi tidak mutlak
tergantung pada jumlah tenaga kerja. Adanya peralatan mesin-mesin yang
canggih, segala proses produksi dapat dilakukan oleh mesin, dan tenaga kerja
hanya melakukan pengawasan serta tidak memerlukan tenaga kerja lebih
untuk menjalankan mesin-mesin tersebut, sehingga modal besar yang
dikeluarkan oleh perusahaan digunakan untuk membeli peralatan dan bukan
untuk menambahkan jumlah sumber daya manusia.

Peranan teknologi dalam usaha konveksi yang ada di Kabupaten
Tulungagung mengakibatkan pelaku usaha lebih  memilih  untuk
mengalokasikan modal tersebut untuk membeli peralatan mesin yang akan
menunjang tingkat produktivitas produksi dari pada memilih untuk
menambah jumlah tenaga kerja. Contohnya seperti adanya mesin bordir
computer, hal itu akan menghasilkan tingkat produktivitas tinggi dan
memiliki fungsi efisiensi yang baik dibandingkan dengan memproduksi
secara manual, dengan adanya mesin bordir computer yang biasanya untuk
menghasilkan tingkat produksi terterntu dikerjakan dengan 15 tenaga kerja
secara manual bisa ditutupi dengan 3 tenaga kerja untuk mengoprasionalkan
bordir computer dengan pencapaian tingkat hasil produksi yang sama, selain

itu tingkat efesiensi waktu juga bisa lebih cepat menggunakan mesin bordir
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computer. Maka hal itu bisa dikatakan bahwa modal tidak bisa secara
konsisten mempunyai pengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja pada usaha
konveksi di Kabupaten Tulungagung.

Dari sisi sumber permodalan bahwa modal juga tidak hanya berbentuk
finansial saja melainkan barang produksi juga bisa disebut dengan modal.
Apalagi temuan dilapangan menemukan fenomena bahwa sebagian besar
pemilik usaha konveksi di Kabupaten Tulungagung memiliki kerjasama
permodalan dengan diberikan pinjaman modal dalam bentuk kain atau barang
dengan sisitem pengembalian dalam bentuk uang diakhir tahun atau
penutupan buku yang artinya fungsi modal disini mempunyai cakupan yang
lebih luas sehingga adanya modal tidak mempunyai pengaruh pada tinggi
rendahnya tingkat permintaan tenaga kerja pada usaha konveksi di Kabupaten
Tulungagung.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Riyadh Rahmad Prabandana
(2015) yang melakukan penelitian tentang pengaruh modal, nilai produksi
dan tingkat upah terhadap penyerapan tenaga kerja industri kecil di
Kabupaten Sukoharjo menunjukkan bahwa ada pengaruh positif nilai
produksi, modal tidak berpengaruh, dan tingkat upah yang berengaruh
signifikan negatif terhadap penyerapan tenaga kerja industri kecil di
Kabupaten Sukoharjo.

Islam sendiri memandang bahwa modal adalah salah satu faktor penting
untuk menunjang bisnis yang dijalankan, namun bukan yang terpenting.

Modal adalah barang atau hasil produksi yang digunakan untuk menghasilkan
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produk lebih lanjut, Islam menempatkan modal pada tempat yang spesifik,
Islam mengatur pengelolaan modal sedemikian rupa dengan seadil-adilnya,
melindungi kepentingan orang miskin, dan orang ynag kekurangan dengan
aturan, bahwa modal tidak dibenarkan menumpuk hanya segelintir orang
kaya semata.'®® Jika dihubungkan dengan pengaruh modal terhadap
penyerapan tenaga kerja jelas mempunyai hubungan yang inkonsisten
tergantung dari jenis usaha yang dijalankan. Dalam penelitian ini bahwa
modal tidak mempunyai pengaruh singifikan terhadap penyerapan tenaga
kerja karena kondisi dilapangan pemilik usaha lebih mengalokasikan modal
pada faktor produksi lainnya yang lebih memberikan keuntungan maksimum
seperti menambah unit teknologi untuk menunjang produktivitas dan lebih
efesien dibandingkan menambah tenaga kerja. Namun berbeda dengan kasus
jensi usaha yang ada pada jenis usaha padat karya bahwa modal besar akan
mempunyai pengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja karena pengerjaan
untuk menghasilkan suatu produk masih menggunakan cara manual sehingga
memaksa pemilik usaha menambah jumlah tenaga kerjanya. Sehingga adanya
modal pada dasarnya Islam lebih menekankan pada pengelolaan modal itu
sendiri agar lebih efektif penggunaannya.
D. Pengaruh Volume Penjualan Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja
Penjualan merupakan pemberian sesuatu (baranag/jasa) dari satu pihak

kepada pihak lainnya dengan mendapatkan ganti uang dari pihak tersebut.?

101 Rozalinda, Ekonomi Islam, Teori dan Aplikasinya...hal. 113

102 Rizky Ardiansya Pengaruh Harga, Produk dan Promosi Terhadap Volume Penjualan
Oleh Perusahaan Motor Honda, Ilmu dan Riset Manajemen Vol.1 No. 12 (2015) dalam,
http://ejournal.stiesia.ac.id diakses 10 juni 2018.
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Pihak yang memberikan disebut sebagai penjual dan pihak yang menerima
disebut pembeli. Penjualan diartikan juga sebagai usaha yang dilakukan
manusia untuk menyampaikan barang bagi mereka yang memerlukan dengan
imbalan uang menurut harga yang ditentukan atas persetujuan bersama.
Volume penjualan adalah jumlah unit produk yang dijual oleh perusahaan
dalam kurun waktu tertentu. Cara pengukurannya dilihat dari jumlah produk
atau barang yang dijual oleh perusahaan dalam satuan unit. Indikatornya
adalahh harga, promsi, produk dan saluran distribusi dalam waktu tertentu.
Berdasarkan hasil penelitian dan perhitungan dengan yang dilakukan
dengan menggunakan computer program SPSS versi 16.00, koefisien korelasi
secara parsial untuk variabel volume penjualan sebesar 0,169. Uji keberartian
koefisien korelasi untuk hasil t hitung sebesar 2,213 dengan probabilitas
sebesar 0,034. Nilai probabilitas lebih kecil dari pada 0,05 (0,002 < 0,034)
maka dengan demikian Ho ditolak menerima Ha maka menunjukan bahwa
nilai t yang diperoleh tersebut signifikan. Sehingga hipotesis 4 (H4) yang diuji

2

dalam penelitian ini yaitu ” nilai volume penjualan berpengaruh terhadap
penyerapan tenaga kerja pada usaha konveksi di Kabupaten Tulungagung”
diterima. Kontribusi nilai produksi terhadap penyerapan tenaga kerja pada
usaha konveksi di Kabupaten Tulungagung (r?) adalah (0.350)? x 100% =
12,25%.

Dari temuan dilapangan bahwa volume penjualan sangat bergantung juga

pada permintaan pasar, artinya jika permintaan pasar akan barang tinggi maka

volume penjualan juga akan meningkat pula dan sebaliknya jika permintaan
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pasar menrun maka hasil dari volume penjualan juga menurun. Volume
penjualan sebagai hasil dari tinggi rendahnya tingkat penjualan perusahaan
dimana ketika volume penjualan meningkat maka secara tidak langsung
peningkatan tenaga kerja juga mengalami peningkatan sebagai input untuk
memenuhi tingkat output yang dihasilkan atau dari permintaan pasar yang
meningkat. Sehingga ketika banyaknya volume penjualan maka akan banyak
pula pekerjaan yang terlantar tidak bisa dikerjakan dalam waktu yang
ditentukan dengan jumlah tenaga kerja yang kurang memadai permintaan
pasar sehingga memaksa pemilik usaha untuk menambah jumlah tenaga
kerjanya untuk memenuhi jumlah produksi sesuai waktu yang ditentukan.
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Muhammad Fuad Kadafi
“Analisis Faktor Yang Mempengaruhi Penyerapan Tenaga Kerja Pada
Industri Konveksi Kota Malang” yang menemukan hasil bahwa volume
penjualan mempunyai pengaruh yang positif terhadap penyerapan tenaga
kerja. Apabila variabel lainya dianggap konstan, maka dengan meningkatnya
volume penjualan di sebuah industri konveksi akan menyerap tenaga kerja
sebesar 0,020 kali. Volume penjualan dalam sektor informal dapat mampu
meningkatkan penyerapan tenaga kerja. Volume penjualan yang semakin
banyak di berikan oleh pengusaha industri konveksi akan cenderung
memaksa tenaga kerja untuk melakukan pekerjaan tambahan dan hal itu
menyebabkan terlantarnya pekerjaan para pegawai dan akirnya kebijakan

pengusaha konveksi adalah menambah tenaga kerja.
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Pandangn Islam mengenai volume penjualan sendiri pernah dibahas oleh
Imam al-Ghazali yang berkaitan dengan keuntungan dalam produksi karena
muara dari volume penjualan yaitu pada keuntungan yang didapat. Imam al-
Ghazali tidak menolak kenyataan bahwa mencari keuntungan merupakan
motif utama dalam perdagangan. Namun ia memberi penekanan pada etika
bisnis, bahwa keuntungan yang hakiki yang dicari adalah keuntungan di
akhirat. Ini mengindikasikan, bahwa keuntungan yang diperoleh adalah
dengan cara-cara yang digariskan syariat, yaitu nilai-nilai keadilan dan
menghindari kezaliman. Yang lebih menarik dari pernyataan Imam al-Ghazali
adalah mengurangi margin keuntungan dengan menjual harga yang lebih
murah akan meningkatkan volume penjualan yang selanjutnya hal ini akan
meningkatkan keuntungan.®®

Tinggi rendahnya tingkat volume penjualan akan mempengaruhi
penyerapan tenaga kerja, dengan pandangan bahwa untuk meningkatkan
volume penjualan salah satunya adalah dengan cara yang dianjurkan oleh
Islam yaitu mencari keuntungan yang berazaskan keadilan sehingga dengan
sendirinya tingkat volume penjualan akan bertambah yang pada akhrinya
akan mampu menyerap angkatan kerja yang tersedia dengan penambahan
pekerjaan yang tersedia sebagai dampak untuk memenuhi pencapaian volume

penjualan perusahaan.
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E. Pengaruh Upah, Output Produksi, Modal dan VVolume Penjualan

Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja

Hasil pengujian uji simultan (uji F) menunjukan bahwa nilai Ftabel
didapat dari df1 = 4 dan df2 = 35 dengan alpha = 0,05 artinya kita mengambil
resiko salah dalam mengambil keputusan untuk menolak hipotesis yang benar
sebanyak-banyaknya 5%. Tabel 4.15 menunjukan bahwa nilai Fhitng Sebesar
(6,153) > Ftabel (2.02809) atau besarnya probabilitas sebesar 0,000 < 0,05.
Dengan demikian, dalam penelitian ini menyatakan bahwa ada pengaruh yang
signifikan dari upah, output produksi, modal dan volume penjualan sebagai
variabel bebas secara simultan (bersama-sama) terhadap penyerapan tenaga
kerja sebagai variabel terikat. dari analisis regresi berganda menunjukkan
bahwa ada pengaruh antara nilai upah, output produksi, modal terhadap dan
volume penjualan terhadap penyerapan tenaga kerja pada usaha konveksi di
Kabupaten tulungagung. Hal ini menunjukan bahwa dengan meningkatnya
nilai upah yang dibayarkan oleh pemilik usaha merupakan salah satu faktor
yang dapat mempengaruhi penyerapakan tenaga kerja, dengan upah yang
tinggi akan memberikan dampak pada peningkatan produktivitas kerja
karyawan sehingga hasil produksi juga akan semakin meningkat.
Meningkatnya hasil produksi yang dihasilkan oleh perusahaan konveksi maka
akan terjadi penyerapan tenaga kerja. Penyerapan tenaga kerja tidak akan
berjalan secara maksimal apabila mengesampingkan faktor-faktor yang

mempengaruhi seperti upah, output produksi, modal dan volume penjualan.
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Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian Amin Budiawan yang
meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi penyerapan tenaga kerja pada
industri kecil pengolahan ikan di Kabupaten Demak yang menemukan hasil
uji hipotesis secara parsial (uji t) menunjukkan bahwa nilai upah berpengaruh
signifikan pada penyerapan tenaga kerja, dengan nilai signifikansi sebesar
0,001. Nilai produksi berpengaruh signifikan pada penyerapan tenaga kerja,
dengan nilai signifikansi sebesar 0,002. Modal berpengaruh signifikan pada
penyerapan tenaga kerja, dengan nilai signifikansi sebesar 0,028. Hasil uji
hipotesis secara simultan (uji F) dapat diketahui bahwa upah, modal dan nilai
produksi secara simultan berpengaruh signifikan pada penyerapan tenaga

kerja dengan nilai signifikansi sebesar 0,000.



